
 

 
 
 

 
BAB II 

 
LANDASAN T.id.EORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 
 
 

 
2.1.   Landasan T.id.eori 

 
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

 
1. Pengert.id.ian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 
Menurut.id. Afandi (2018:3) manajemen sumber daya 

manusia adalah.as. ilmu dan seni yang mengat.id.ur h . a s .ubungan dan 

peranan t.id.enaga kerja secara efisien dan efekt.id.if seh.as.ingga t.id.ercapai 

t.id.ujuan perusah . a s .aan, karyawan dan masyarakat . i d .. Sedangkan 

menurut.id. Ganyang (2018:1) manajemen sumber daya manusia 

t.id.erdiri dari dua makna yait. id.u manajemen dan sumber daya 

manusia. Kat.id.a manajemen sering dimaknai sama dengan kat.id.a 

“t.id.o manage” yang berart.id.i mengelola. Kat . id .a mengelola 

mengandung makna perencanaan, pengorganisasian, 

penempat.id.an, kepemimpinan, dan pengendalian dalam rangka 

mencapai t. id .ujuan perusah . a s .aan baik secara bersama-sama maupun 

melalui karya orang lain. Sumber daya manusia adalah.as. set.id.iap 

individu, kelompok, dan semua pih.as.ak yang t.id.erkait.id. dengan 

perusah.as.aan. Menurut.id. Mart.id.occh.as.io dalam Suryani (2019:2) 

manajemen sumber daya manusia merupakan proses pencapaian 

t.id.ujuan organisasi melalui penggunaan manusia at.id.au individu 

yang ada di dalamnya. Individu at.id.au karyawan yang dikelola 
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agar memiliki kompet.id.ensi dan keah.as.lian sesuai yang 

dibut.id.uh.as.kan dalam mendukung pekerjaannya. 

Dari beberapa pendapat.id . para ah.as.li diat.id.as dapat.id. disimpulkan 

bah.as.wa   manajemen   sumber   daya   manusia   adalah.as.   suat.id.u 

penerapan pendayagunaan, pengembangan, pelaksanaan sumber 

daya manusia dalam organisasi yang dilakukan secara efekt.id.if 

dan efisien unt.id.uk mengh.as.asilkan sebuah.as. kont.id.ribusi yang 

maksimal demi t.id .ercapainya t.id.ujuan organisasi perusah.as.aan. 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Menurut.id.  Ganyang (2018:7)  fungsi  manajemen  sumber 

daya manusia pada garis besarnya dibagi menjadi dua bagian 

yait. id.u fungsi manajerial dan fungsi operasional, sebagai berikut . id .: 

 
a.   Fungsi Manajerial, meliput.id.i : 

 
1) Perencanaan, yait .id.u penet.id.apan t.id.ujuan, kebijakan, dan 

pemilih.as.an berbagai alt . id .ernat.id.if st.id .rat.id.egi yang menyangkut.id. 

sumber daya manusia 

2)  Pengorganisasian,   yait.id.u   manajemen   mengusah.as.akan 

suat.id.u h.as.ubungan kondusif ant.id .ar individu, kelompok, dan 

semua pih.as.ak yang ada di perusah . a s .aan unt.id.uk 

melaksanakan berbagai t.id.ugas dalam rangka mencapai 

t.id.ujuan
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3) Penempat.id.an,   yait .id.u   manajemen   yang   berupaya 

memperoleh.as. karyawan sesuai unt.id.uk mengisi jabat.id.an 

yang kosong di perusah . a s .aan sesuai dengan spesifikasinya 

4) Kepemimpinan,  yait .id.u  manajemen  yang membuat.id. 

individu, kelompok dan semua pih.as.ak bekerja sesuai 

dengan t. id.ugasnya dan mengerah.as.kan semua pot.id.ensi yang 

dimiliki secara ikh.as.las unt . id .uk mencapai t.id.ujuan perusah.as.aan 

5)  Pengendalian, yait. id.u manajemen menjamin pelaksanaan 

t.id.ugas sesuai dengan rencana yang t.id.elah.as. disusun unt.id.uk 

mencapai t.id.ujuan perusah . a s .aan. Dalam t.id.ah .as.ap pengendalian 

perusah.as.aan akan menjalankan empat.id. t.id.ah . a s .ap yait. id.u, 

penet.id.apan st.id.andar kerja, mengukur kinerja karyawan, 

membandingkan kinerja dengan st.id.andar, dan melakukan 

t.id.indakan perbaikan yang diperlukan. 

b.   Fungsi Operasional, meliput.id.i : 

 
1) Pengadaan karyawan, yait. id.u pemenuh . a s .an kebut.id.uh.as.an 

karyawan baik secara kuant.id.it.id.as maupun kualit.id.as sesuai 

dengan spesifikasi yang dibut. id.uh.as.kan perusah.as.aan. 

Pengadaan karyawan dapat.id. dilakukan melalui berbagai 

sumber, baik int.id .ern maupun ekst.id.ern perusah.as.aan yang 

bersangkut.id.an. T.id.eknik seleksi dapat.id. dilakukan dengan 

beberapa cara ant.id.ara lain berupa t. id.es pot.id.ensi akademik, 

wawancara, t.id.es psikologis, dan prakt.id.ik.
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2) Pengembangan       karyawan,       yait. id.u       program 

pengembangan dapat.id. dilakukan dengan dua met.id.ode 

sepert.id.i, pelat.id.ih.as.an dan pendidikan. 

3) Pemberian  kompensasi,  yait. id.u  pih.as.ak  perusah.as.aan 

memberikan balas jasa kepada karyawan dalam proses 

pencapaian t.id.ujuan perusah.as.aan. Kompensasi ini bersifat.id. 

langsung sepert. id.i gaji dan insent.id.if, ada juga yang t.id.idak 

langsung sepert.id.i t.id .unjangan dan fasilit. id .as 

4)  Program int. id.egrasi karyawan, yait . id .u beberapa program 

sepert.id.i yang menyangkut.id. karyawan, mot. id.ivasi, disiplin 

dan part.id.isipasi karyawan 

5)  Pemelih.as.araan karyawan, yait . id .u dit . id .ujukan agar karyawan 

merasa bah.as.wa dirinya merupakan bagian dari 

perusah.as.aan dan dibut .id.uh .as.kan oleh.as. perusah.as.aan, seh.as.ingga 

akan bekerja dengan lebih.as. baik dan ikh.as.las. 

6) Pemut.id.usan  h.as.ubungan  kerja,  yait. id .u  program  dari 

perusah.as.aan dalam memberh.as.ent.id.ikan karyawan, yang 

dapat.id. disebabkan oleh.as. suat.id.u alasan yang baik dan 

t.id.erh.as.ormat.id. sepert.id.i pensiun, at.id.au kont.id.rak berakh.as.ir dan 

ada juga yang t.id.idak t.id.erh.as.ormat.id. sepert.id.i melanggar at.id.uran 

perusah.as.aan.
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3. T.id.ujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Menurut.id. Sinambela (2019:3) menjelaskan bah.as.wa 

t.id.ujuan manajemen sumber daya manusia sebagai berikut.id. : 

a.   Sasaran manajemen sumber daya manusia, yait .id.u merupakan 

t.id.it.id.ik puncak dan t.id.indakan yang perlu unt. id.uk dievaluasi, 

sasaran sumber daya manusia t.id.idak h.as.anya perlu 

merefleksikan keinginan manajemen senior, t.id.et . id .api juga 

menet.id.ralisir t. id.ant.id.angan organisasi, fungsi sumber daya 

manusia, masyarakat. id. dan orang lain. T . id .erdapat.id. empat.id. sasaran 

manajemen sumber daya manusia yait. id .u: 

1) Sasaran organisasi, yait.id .u sasaran unt.id .uk mengenali 

manajemen sumber daya manusia dalam rangka 

memberikan kont.id.ribusi at.id.as efekt.id.ivit .id .as organisasi 

2) Sasaran     fungsional,      yait. id .u     sasaran     unt.id.uk 

mempert.id.ah.as.ankan kont.id.ribusi depart.id.emen sumber daya 

manusia pada level yang cocok unt.id.uk kebut.id.uh.as.an 

organisasi meliput. id.i : pengangkat.id.an, penempat.id.an, dan 

penilaian 

3)  Sasaran sosial, yait .id.u sasaran yang selalu t. id.anggap dan et.id.is 

maupun sosial   t.id.erh.as.adap   berbagai   kebut.id.uh.as.an   dan 

t.id.unt. id .ut.id.an masyarakat.id. dengan meminimalkan dampak 

negat.id.if at . i d .as t. id.unt .id.ut. id.an t.id.ersebut.id. t.id.erh.as.adap organisasi yang 

meliput.id.i  keunt.id.ungan  organisasi,  pemenuh.as.an  t.id.unt.id.ut. id .an
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h.as.ukum   dan   h.as.ubungan   manajemen   dengan   

serikat.id. pekerja 

4)  Sasaran pribadi pegawai, yait. id .u unt. id.uk membant.id.u para 

pegawai mencapai t . id .ujuan pribadi yang dapat.id. 

meningkat.id .kan kont.id.ribusi individu at.id.as organisasi. 

b. Akt.id.ivit.id.as  manajemen  sumber  daya  manusia,  yait .id.u 

membant.id.u pimpinan unt.id.uk mendapat . id .kan, mengembangkan, 

memanfaat.id.kan, mengevaluasi dan mempert.id.ah.as.ankan jumlah.as. 

dan jenis h.as.ak karyawan 

c. T.id.ujuan kemasyarakat.id.an (sosial), yait . id .u agar organisasi 

bert.id.anggung jawab secara sosial dan et.id.is t.id.erh.as.adap 

kebut.id.uh.as.an dan t.id.ant . id .angan masyarakat.id. sert.id.a meminimalkan 

dampak negat.id .if t.id.unt. id.ut.id.an masyarakat.id. t. id.erh.as .adap organisasi 

d.   T.id.ujuan organisasional, yait. id .u sasaran organisasi yang dibuat.id. 

unt.id.uk membant.id.u organisasi mencapai t.id .ujuan t.id.ert.id.ent.id.u 

e. T.id.ujuan fungsional, yait. id.u mempert.id.ah.as.ankan kont.id.ribusi 

depart.id.emen sumber daya manusia pada t.id.ingkat.id. yang sesuai 

dengan kebut.id.uh.as.an organisasi 

f. T.id.ujuan  individu,  yait. id.u  pribadi  dari  set.id.iap  pegawai  yang 

bergabung dalam organisasi 

Sedangkan menurut.id. Rah . a s .yasih.as. (2018:183) menyebut.id.kan 

t.id.ujuan kh.as.usus dari manajemen sumber daya manusia, yait .id.u 

sebagai berikut.id. :
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a.   Memberikan pemah.as.aman t.id.erh.as.adap pegawai t.id.ent.id.ang at.id.uran- 

at.id.uran kepegawaian yang h.as.arus dipenuh.as.i 

b.   Memberikan   pelayanan   t.id.erh.as.adap   h.as.ak   dan   kewajiban 

pegawai sebagai anggot.id.a organisasi t.id.erkait.id. dengan 

pelaksanaan bidang t.id.ugas 

c.   Melakukan pembinaan yang berh.as.ubungan dengan proses 

pelaksanaan t.id.ugas unt.id.uk kepent.id.ingan kualit.id.as layanan 

organisasi 

d.   Mendorong pengembangan pegawai melalui prosedur dan 

mekanisme sesuai dengan profesi, bidang penugasan dalam 

rangka peningkat.id.an mut.id.u 

e.   Menilai persiapan, pelaksanaan dan produkt.id.ivit . id .as kinerja 

berdasarkan t. id.ugas dan fungsi masing-masing ket.id.enagaan 

f. Memberikan evaluasi secara kompreh . a s .ensif sebagai upaya 

menilai keberh.as.asilan t.id.arget.id. kinerja yang t.id.elah.as. dit.id .et.id.apkan 

g.   Melakukan t.id .indak lanjut.id. evaluasi yang t.id.elah.as. dilaksanakan 

unt.id.uk meningkat.id.kan kinerja organisasi 

h.as..   Memberikan pengh.as.argaan at.id.as kinerja dan prest.id.asi yang 

dit.id.unjukan oleh.as. pegawai organisasi yang bersangkut.id.an 

i. Melaksanakan    t.id.ah.as.apan    proses    pengembangan    karier 

pegawai organisasi
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4. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Menurut.id. H.as.asibuan (2017:14) peranan manajemen sumber 

daya manusia adalah.as. sebagai berikut.id. : 

a.   Menet.id.apkan jumlah.as. kualit.id.as, dan penempat.id.an t.id.enaga kerja 

yang efekt. id.if sesuai dengan kebut.id.uh .as.an perusah.as.aan 

berdasarkan job descript.id .ion, jon specificat.id.ion, dan job 

evaluat.id.ion 

b.   Menet.id.apkan penarikan, seleksi dan penempat.id.an karyawan 

berdasarkan azas t.id.h.as .e righ . a s .t.id. man an t.id.h.as.e righ.as.t.id . place 

c. Menet.id.apkan  program  kesejah.as.t.id.eraan,  pengembangan 

promosi dan pemberh.as.ent.id.ian 

d. Meramalkan penawaran dan permint.id.aan sumber daya 

manusia pada masa yang akan dat.id.ang 

e.   Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan 

perkembangan perusah.as.aan pada kh.as.ususnya 

f. Memonit.id.or dengan cermat.id. undang-undang perburuh.as.an dan 

kebijaksanaan pemberian balas jasa perusah.as.aan-perusah.as.aan 

sejenis 

g.   Memonit.id.or  kemajuan  t . id .eknik  dan  perkembangan  serikat.id. 

buruh.as. 

h.as..   Melaksanakan pendidikan, pelat. id.ih.as.an dan penilaian prest.id.asi 

karyawan
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i.   Mengat.id.ur mut . id .asi karyawan baik secara vert.id.ical maupun 

 
h.as.orizont.id.al 

 
j.   Mengat.id.ur pensiun, pemberh.as.ent.id.ian dan pesangonnya 

 

 

5. Indikat.id.or Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Indikat.id.or dari manajemen sumber daya manusia menurut.id. 

 
Afandi (2018:10) adalah.as. sebagai berikut.id. : 

 
a. T.id.ugas kerja, yait. id.u rincian kegiat. id.an yang h .as.arus 

dijalankan oleh.as. karyawan 

b. Kualit.id.as kerja, yait. id.u h.as.asil kerja yang t.id.erst.id.andar dan 

sesuai dengan yang diinginkan 

c.    Kuat.id.it.id.as, yait .id .u jumlah.as. h.as.asil dari produksi kerja 

karyawan d.    Ket.id.epat.id.an wakt.id.u, yait . id .u h . a s .asil produksi kerja 

karyawan 

e. Efekt.id.ifit.id.as biaya, yait .id.u menggunakan biaya yang t . id .epat.id. 

dan efisien 

 
 
 

2.1.2 Lingkungan Kerja 
 

1. Pengert.id.ian Lingkungan Kerja 
 

Menurut.id. Sofyandi (2018:38) lingkungan kerja didefinisikan 

sebagai serangkaian fakt . id .or yang mempengaruh.as.i kinerja fungsi 

at.id.au kegiat.id.an manajemen sumber daya manusia yang t.id.erdiri dari 

fakt.id.or-fakt.id.or int. id.ernal yang dih.as.asilkan dalam organisasi. Menurut.id. 

Afandi (2018:66) lingkungan kerja adalah.as. sesuat . id .u yang ada di 

lingkungan para pekerja yang dapat.id. mempengaruh.as.i dirinya dalam
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menjalankan t.id.ugas yang dikerjakan. Menurut.id. Sedarmayant.id.i 

dalam Burh.as.annudin (2019:194) lingkungan kerja adalah.as. suat.id.u 

t.id.empat.id. bagi sejumlah.as. kelompok dimana di dalamnya t.id.erdapat.id. 

beberapa fasilit. id.as pendukung unt.id.uk mencapai t.id.ujuan perusah.as.aan 

sesuai dengan visi dan misi perusah.as.aan. 

 
Dari beberapa pendapat.id. ah.as.li diat.id.as dapat.id. disimpulkan 

bah.as.wa lingkungan kerja adalah.as. sesuat.id.u sarana dan prasarana yang 

ada di t.id.empat.id. kerja para karyawan yang dapat.id. mempengaruh.as.i 

karyawan pada saat.id. menjalankan pekerjaannya. Suat.id.u kondisi 

lingkungan dikat . id .akan baik at.id.au sesuai apabila manusia dapat.id. 

melaksanakan kegiat.id.annya secara opt.id.imal, seh.as.at.id., aman, dan 

nyaman. Ket.id.idaksamaan lingkungan kerja dapat.id. dilih.as.at.id. akibat.id.nya 

dalam jangka wakt.id.u yang lama, lebih.as. jauh.as. lagi keadaan 

lingkungan yang kurang baik dapat.id. menunt.id.ut.id. t.id.enaga dan wakt.id.u 

yang lebih.as. banyak dan t.id.idak mendukung diperoleh.as.nya rancangan 

sist.id.em kerja yang efekt.id.if dan efisien. Maka dari it.id.u, lingkungan 

kerja seh.as.arusnya memperh.as.at.id.ikan keamanan dan kenyamanan 

karyawannya guna mencapai t.id.ujuan organisasi maupun 

perusah.as.aan. 

2. Dimensi dan Indikat.id.or Lingkungan Kerja 
 

Dimensi lingkungan kerja menurut.id. Sedarmayant.id.i dalam 

 
Kat.id.ini (2019) adalah.as. sebagai berikut.id. :
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a.   Dimensi fisik, diukur dengan menggunakan t.id .ujuh.as. indikat.id.or : 

 
1)  Penerangan, sangat.id. besar manfaat.id.nya bagi karyawan guna 

mendapat.id. keselamat.id.an dan kelancaran kerja. Oleh.as. sebab 

it.id.u perlu diperh.as.it. id .ungkan adanya penerangan (cah . a s .aya) yang 

t.id.erang t.id.et.id.api t. id.idak menyilaukan. 

2)  Suh.as .u udara, keadaan panas at.id.au dinginnya udara disuat. id.u 

t.id.empat.id. pada wakt.id.u t.id.ert.id.ent.id.u, yang akan dipengaruh.as.i oleh.as. 

banyaknya at.id.au sedikit.id.nya panas mat.id.ah . a s .ari yang dit.id.erima 

bumi. 

3)  Suara bising, salah.as. sat.id.u polusi yang cukup menyibukkan 

para karyawan adalah.as. kebisingan, yait . id .u bunyi yang t.id.idak 

dikeh.as.endaki oleh.as. t.id.elinga. 

4)  Ruang gerak  yang diperlukan, dalam suat.id.u perusah.as.aan 

h.as.endaknya karyawan yang bekerja mendapat.id . t.id.empat.id. yang 

cukup unt.id.uk melaksanakan pekerjaan at . id .au t. id.ugas. 

5)  Peralat.id.an kerja, pih.as.ak perusah.as.aan h.as.arus menyediakan alat. id .- 

alat.id. kerja yang dibut. id .uh.as.kan dengan lengkap. H.as.al ini 

bert.id.ujuan unt.id.uk memudah.as.kan para pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepada dirinya 

seh.as.ingga kinerja akan meningkat.id.. 

6) Keamanan kerja, guna mendapat.id. t.id.empat.id. dan kondisi 

lingkungan kerja t.id.et.id.ap dalam keadaan aman maka perlu 

diperh.as.at.id.ikan keberadaannya.
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7) H.as.ubungan karyawan, dalam h.as.ubungan karyawan ini 

t.id.erdapat.id. dua h.as.ubungan  sebagai individu dan h.as.ubungan 

sebagai kelompok. 

b.   Dimensi non fisik, diukur dengan menggunakan t.id.iga indikat. id.or: 

 
1)  H.as.ubungan yang h.as.armonis, merupakan bent.id.uk h . a s .ubungan 

dari suat.id.u pribadi ke pribadi yang lain dalam suat.id.u 

organisasi. Apabila t.id.ercipt.id.a h.as.ubungan yang h.as.armonis 

dapat.id. mengunt.id.ungkan pih.as.ak perusah.as.aan karena karyawan 

dapat.id. mengembangkan diri t.id.anpa perlu t.id.erbat.id.asi dengan 

yang lainnya. 

2)  Kesempat.id.an unt.id.uk maju, merupakan suat.id.u peluang yang 

dimiliki oleh.as. seorang karyawan yang berprest.id.asi dalam 

menjalankan pekerjaannya agar mendapat.id .kan h.as.asil yang 

lebih.as.. 

3)  Komunikasi, h.as.ubungan kerja akan dapat.id. berjalan dengan 

baik apabila ada komunikasi yang baik ant.id.ara at.id.asan 

dengan    bawah . a s .an. Dengan adanya komunikasi di 

lingkungan pekerjaan maka para pegawai akan saling 

memah.as.ami, saling mengert.id.i sat.id.u sama lain. 

3. Fakt. id.or Lingkungan Kerja 
 

Menurut.id. Afandi (2018:66) menyat. id.akan unt.id.uk mencipt.id.akan 

lingkungan kerja yang baik ada beberapa h . a s .al yang h.as.arus 

diperh.as.at.id.ikan, yait. id.u :
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a.   Bangunan t.id.empat.id. kerja 

 
b.   Ruang kerja yang lapang c.   

Vent.id.ilasi udara yang baik d.   

T.id.ersedianya t. id.empat.id . ibadah.as. 

e.   T.id.ersedianya sarana angkut.id.an umum 

 
Secara umum lingkungan kerja t.id.erdiri dari lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja psikis, sepert.id.i berikut.id. : 

a.   Fakt.id.or lingkungan kerja fisik, adalah.as. lingkungan kerja yang 

berada disekit.id.ar pekerja it.id.u sendiri. Kondisi lingkungan kerja 

dapat.id. mempengaruh.as.i kepuasan kerja karyawan yang meliput. id.i: 

1)  Rencana ruang kerja, meliput.id.i kesesuaian pengat.id .uran dan 

t.id.at.id.a let.id.ak peralat.id.an kerja, h.as.al ini berpengaruh.as. besar 

t.id.erh.as.adap kenyamanan dan t.id.ampilan kerja karyawan. 

2)  Rancangan   pekerjaan,   meliput. id.i   peralat.id.an   kerja   dan 

prosedur kerja at.id.au met.id .ode kerja, peralat.id.an kerja yang 

t.id.idak sesuai dengan pekerjaannya akan mempengaruh.as.i 

keseh.as.at.id.an h . a s .asil kerja karyawan. 

3) Kondisi lingkungan kerja, penerangan dan kebisingan 

sangat.id. berh.as.ubungan dengan kenyamanan para pekerja 

dalam bekerja. Sirkulasi udara, suh.as.u ruangan dan 

penerangan yang sesuai sangat.id . mempengaruh.as.i kondisi 

seseorang dalam menjalankan t.id.ugasnya.
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4) T.id.ingkat.id. Visual dan Acoust.id.ical Privacy, dalam t.id.ingkat.id. 

pekerjaan t.id.ert.id .ent.id.u membut.id.uh.as.kan t.id.empat.id. kerja yang 

dapat.id. memberikan privasi bagi karyawannya. Yang 

dimaksud privasi disini adalah.as. sebagai keleluasaan pribadi 

t . id .erh.as.adap h.as.al-h.as.al yang menyangkut.id. dirinya dan 

kelompoknya, sedangkan acoust.id.ical privacy berh.as.ubungan 

dengan pendengaran. 

b.   Fakt.id.or   lingkungan   kerja   psikis,   adalah.as.   h.as.al-h.as.al   yang 

menyangkut.id. dengan h.as.ubungan sosial dan keorganisasiannya. 

Kondisi psikis yang mempengaruh .as.i kepuasan kerja karyawan 

adalah.as. : 

1)  Pekerjaan yang berlebih . a s .an, dengan wakt.id .u yang t.id.erbat.id.as 

at.id.au mendesak dalam penyelesaian suat.id.u pekerjaan akan 

menimbulkan penekanan dan ket.id.egangan t.id.erh.as.adap 

karyawan, seh.as.ingga h . a s .asil yang didapat.id. kurang maksimal. 

2)  Sist.id .em pengawasan yang buruk dan t.id .idak efisien, akan 

dapat.id. menimbulkan ket.id.idakpuasan lainnya, sepert.id.i 

ket.id.idakst.id.abilan  suasana  polit.id.ik  dan  kurangnya  umpan 

balik prest.id.asi kerja. 

3) Frust.id.asi, dapat.id. berdampak pada t.id.erh.as.ambat.id.nya usah.as.a 

pencapaian t.id.ujuan. Misalnya, h.as.arapan perusah.as.aan t.id.idak 

sesuai   dengan   h.as.arapan   karyawan,   apabila   h.as.al   ini
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berlangsung  t.id.erus  menerus  maka  akan  menimbulkan 

frust.id.asi bagi karyawan. 

4)  Perubah.as.an-perubah.as.an dalam segala aspek, perubah . a s .an yang 

t.id.erjadi dalam pekerjaan akan mempengaruh.as.i cara orang- 

orang dalam bekerja. Misalnya perubah . a s .an lingkungan 

kerja sepert.id.i perubah.as.an jenis pekerjaan, perubah.as.an 

organisasi dan pergant.id.ian pemimpin perusah.as.aan. 

5)  Perselisih.as.an ant.id.ara pribadi dan kelompok, h.as.al ini t.id.erjadi 

apabila kedua belah.as. pih.as.ak mempunyai t.id.ujuan yang sama 

dan bersaing unt.id.uk mencapai t.id.ujuan t.id.ersebut.id.. Perselisih.as.an 

ini dapat.id. berdampak negat.id.if yait. id.u t. id.erjadi perselisih.as.an 

dalam berkomunikasi, kurangnya kekompakan dan 

kerjasama. Sedangkan dampak posit.id.ifnya adalah.a s. adanya 

usah.as.a posit.id.if unt.id.uk mengat.id.asi perselisih.as.an dit.id.empat.id. 

kerja, diant.id.aranya adalah.as. persaingan masalah.as. st.id.at.id.us dan 

perbedaan ant.id.ara individu. 

4. Aspek Lingkungan Kerja 
 

Lingkungan kerja menurut.id. Afandi (2018:69) dapat.id. dibagi 

menjadi beberapa bagian at.id.au bisa disebut.id. juga aspek 

pembent.id.ukan lingkungan kerja, bagian-bagian it. id.u bisa diuraikan 

sebagai berikut.id.: 

a. Pelayanan  kerja,  merupakan  aspek  t.id.erpent. id.ing  yang  

h.as.arus dilakukan oleh.as. set.id.iap organisasi t. id.erh .as.adap t . id .enaga kerja
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b. Kondisi kerja, merupakan kondisi dari pegawai yang sebaik 

mungkin agar t.id.imbul rasa aman dalam bekerja, kondisi kerja 

ini meliput.id .i penerangan yang cukup, suh.as.u udara yang t.id.epat.id. dan 

lain lain 

c. H.as.ubungan    pegawai,    akan    sangat.id.    menent.id.ukan    dalam 

mengh . a s .asilkan produkt.id.ivit.id.as kerja. H.as.al ini disebabkan karena 

adanya h.as.ubungan ant.id.ara mot. id .ivasi sert.id.a semangat. id. dan 

kegairah . a s .an kerja dengan h.as.ubungan yang kondusif ant.id.ara 

sesama pegawai dalam bekerja, ket.id.idakserasian h.as.ubungan 

ant.id.ara pegwai dapat.id. menurunkan mot. id .ivasi dan kegairah . a s .an 

yang akibat.id.nya akan dapat.id. menurunkan produkt.id.ivit.id.as kerja 

5. Peranan Lingkungan Kerja 
 

Peranan lingkungan kerja yang baik dapat.id. memicu 

produkt.id.ifit.id.as, menurut.id. Enny (2019:57) peranan lingkungan kerja 

adalah.as. t.id.ercipt .id.anya gairah.as. dan semangat.id. kerja dalam pelaksanaan 

t.id.ugas seh.as.ingga produkt.id .ivit. id .as menjadi t.id.inggi. Sement.id.ara it .id.u, 

manfaat.id. yang diperoleh.as. karena bekerja dengan orang yang 

t.id.ermot. id.ivasi adalah.as. pekerjaan dapat.id. diselesaikan dengan baik dan 

t.id.epat.id. pada wakt.id.unya. Peranan lingkungan kerja adalah.as. sebagai 

berikut.id. : 

a. Meningkat.id.kan kegairah.as.an kerja 

b. Meningkat.id.kan mot.id.ivasi kerja 

c. Mengurangi rasa lelah.as.
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2.1.3 Kepemimpinan 
 

1. Pengert.id.ian Kepemimpinan 
 

Menurut.id. Ricky dalam Sut.id.art.id.o Wijono (2018:3) 

mengemukakan bah.as .wa kepemimpinan adalah.as. proses memot.id.ivasi 

orang lain at.id.au pegawainya unt.id.uk mau bekerja dalam rangka 

mencapai t.id.ujuan yang t.id.elah.as. dit.id.et.id .apkan. Menurut.id. Rivai (2017:44) 

kepemimpinan adalah.as. seni yang digunakan unt.id.uk mempengaruh.as.i 

dan mengarah.as.kan orang lain at.id.au pengikut. id.nya dengan cara 

kepat.id.uh.as.an, kepercayaan, keh.as.ormat.id.an dan kerjasama dalam 

mencapai t.id.ujuan bersama. Sedangkan menurut.id. Ansory dan 

Indrasari (2018:86) kepemimpinan adalah.as. kemampuan suat.id.u 

proses kemampuan mempengaruh .as.i akt.id.ifit.id.as kelompok unt.id.uk 

mencapai t.id.ujuan bersama. 

 
Dari beberapa pendapat.id. ah.as.li diat.id.as dapat.id. disimpulkan bah.as.wa 

kepemimpinan  adalah.as.  suat.id.u  bagian  pent.id.ing  dari  manajemen, 

yang dimana seorang pemimpin h.as.arus dapat.id. mencipt. id .akan 

sinergit .id.as yang serasi dengan pegawainya, sert.id.a dapat.id. 

merealisasikan t.id.ujuan individu at.id.aupun t.id.ujuan organisasi. Maka 

dari it.id.u peran pemimpin dih.as.arapkan dapat.id. mempengaruh.as.i, 

mendukung dan memberikan mot.id.ivasi kepada para pegawainya, 

dan memberikan cont.id.oh.as. t.id .eladan kepada pegawainya.
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Selanjut.id.nya mengenai pengert.id .ian kepemimpinan, Perat.id.uran 

Panglima No. 45 t . id .ah.as.un 2010 kepemimpinan menurut.id. T.id.ent . id .ara 

Nasional Indonesia adalah.as. seni sert.id.a kecakapan dalam 

mempengaruh.as.i dan membimbing seorang bawah.as.an, seh.as.ingga dari 

pih.as.ak yang dipimpin t.id.imbul kemauan, kepercayaan, h.as.ormat.id. dan 

ket.id.aat.id.an yang diperlukan dalam penilaian t.id.ugas yang dipikulnya, 

dengan menggunakan alat.id. dan wakt.id.u akan t . i d .et.id.api mengandung 

keserasian ant.id.ar t.id.ujuan kelompok at.id.au kesat.id.uan dengan 

kebut.id.uh.as.an at . id .au t.id.ujuan perorangan. Dari pengert. id.ian diat.id.as dapat.id. 

disimpulkan bah.as.wa kepemimpinan it.id.u t. id.idak akan t.id.erlepas dan 

bah.as.kan merupakan sebuah.as. cerminan dari kepribadian seorang 

pimpinan, karena baik dan buruknya suat.id.u t.id.ujuan t.id.idak t.id.erlepas 

dari peran kepribadian pimpinan. Dasar at.id.as kepemimpinan 

T.id.ent.id.ara Nasional Indonesia t.id.erdapat.id. didalam Perat.id.uran Panglima 

No. 45 t.id.ah.as.un 2010 yang merupakan Kode Et.id .ik di T.id.ent.id.ara 

Nasional Indonesia, yait.id.u : Sapt.id.a Marga, Sumpah.as. Prajurit.id., 

Delapan Wajib T.id.NI, Kode Et.id.ik Perwira (Budi Bh.as.akt.id.i Wira 

Ut.id.ama) dan Sebelas Asas Kepemimpinan. 

2. Dimensi dan Indikat.id.or Kepemimpinan 
 

Menurut.id. Perat.id.uran Panglima No. 45 t.id.ah .as.un 2010 ada sebelas 

dimensi yang menunjang kepemimpinan di T. id.ent.id.ara Nasional 

Indonesia yait. id .u sebagai berikut.id. :
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a.   T.id.aqwa, ialah.as. beriman kepada T. id.uh.as.an Yang Mah . a s .a Esa dan t.id.aat.id. 

kepada-Nya 

b. Ing Ngarso Sung T.id.ulodo, ialah.as. memberi suri t.id.auladan 

dih.as.adapan anak buah.as. 

c.   Ing Madya Mangun Karsa, ialah.as. ikut.id. bergiat.id. sert.id.a menggugah.as. 

semangat.id. di t.id.engah. as .-t . id .engah.as. anak buah.as. 

d.   T .id.ut.id . Wuri H.as.andayani, ialah.as. mempengaruh.as.i dan memberikan 

dorongan dari belakang kepada anak buah.as. 

e.   Waspada Purba Wisesa, ialah.as. selalu waspada mengawasi sert.id.a 

sanggup dan berani memberi koreksi kepada anak buah.as. 

f. Ambeg Parama Art . id .a, ialah.as. dapat.id. memilih.as. dengan t.id.epat.id . mana 

yang h . a s .arus didah.as.ulukan 

g.   Prasaja, ialah.as. t.id.ingkah.as. laku yang sederh.a s.ana dan t.id.idak berlebih . a s .- 

lebih.as.an 

h.as..   Sat . id .ya, ialah.as. sikap royal yang t.id.imbal balik dari at.id.asan t.id.erh.as.adap 

bawah.as.an dan bawah.as.an t.id.erh.as.adap at . id .asan dan ke samping 

i. Gemi  Nast.id.it.id.i,  ialah.as.  kesederh.as.anaan  dan  kemampuan  unt.id.uk 

membat.id.asi penggunaan dan pengeluaran segala sesuat.id.u 

kepada yang benar-benar diperlukan 

j. Belaka,  ialah.as.  kemauan,  kerelaan  dan  keberanian  unt.id.uk 

mempert.id.anggung jawabkan
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k.   Legawa, ialah.as. kemauan, kerelaan dan keikh.as.lasan unt.id.uk pada 

saat.id.nya menyerah.as.kan t.id.anggung jawab kepada generasi 

berikut.id.nya. 

3. Fakt.id.or Kepemimpinan 
 

Menurut.id. Rah.as.ayu (2017:2) dalam melaksanakan akt.id.ivit. id .as 

pemimpin ada beberapa fakt.id.or-fakt.id.or yang mempengaruh.as.i 

kepemimpinan, yait . id .u : 

 
a. Kepribadian, yait .id .u pengalaman masa lalu dan h.as.arapan 

pemimpin. H.as.al ini mencakup nilai-nilai, lat.id.ar belakang dan 

pengalamannya akan mempengaruh.as.i pilih.as.an akan gaya 

kepemimpinan. 

b. H.as.arapan dan perilaku at.id.asan kepada para bawah.as.an at.id.au 

pegawainya. 

c. Karakt. id.erist.id .ik, yait . id .u h.as.arapan dan perilaku bawah.as.an yang 

mempengaruh.as.i pimpinan t.id.erh.as.adap bent.id.uk sepert.id.i apa gaya 

kepemimpinan yang dipakai. 

d. Kebut.id.uh.as.an t.id.ugas, yait.id.u set.id.iap t.id.ugas bawah.as.an juga akan 

mempengaruh.as.i gaya kepemimpinan seorang pimpinan. 

e.  Iklim dan kebijakan organisasi akan dapat.id. mempengaruh.as.i 

h.as.arapan dan perilaku bawah.as.an. 

f. H.as.arapan dan perilaku rekan kerja akan dapat.id . mempengaruh.as.i 

gaya kepemimpinan.
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4. Fungsi Kepemimpinan 
 

Menurut.id. Badu dan Noviant . id .y (2017:47) secara 

operasional fungsi kepemimpinan dibagi menjadi 5 (lima) yait . id .u : 

a. Fungsi  Inst. id.rukt.id .if, pemimpin berperan sebagai  komunikat.id.or 

yang menent.id .ukan isi perint.id.ah.as., cara mengerjakan, wakt.id.u 

mengerjakan, pelaksanaan, pelaporan h.as.asil, sert.id.a t.id.empat.id . 

mengerjakan perint.id.ah.as. agar keput. id.usan dapat.id. berjalan secara 

efekt.id.if 

b. Fungsi konsult.id.if, pemimpin dapat.id. menggunakan fungsi ini 

sebagai komunikasi dua arah.as.  yang mana pemimpin dalam 

membuat.id. keput.id.usan memerlukan pert.id.imbangan dan konsult.id.asi 

kepada orang-orang yang dipimpinnya 

c. Fungsi part. id.isipasi, pemimpin dalam menjalankan fungsi ini 

berupaya unt. id.uk membuat.id. akt.id.if karyawannya baik dalam 

mengambil keput. id.usan maupun dalam melaksanakannya 

d. Fungsi  delegasi,  dalam  menjalankan  fungsi  ini  pemimpin 

memberikan pelimpah.as.an wewenang unt.id.uk membuat.id. at.id.au 

menet.id.apkan kuput.id.usan.  Fungsi delegasi sendiri  merupakan 

kepercayaan seorang pemimpin kepada orang t.id.ert.id.ent.id.u yang 

berupa melimpah . a s .an wewenang yang dilaksanakan secat. id.a 

bert.id.anggung jawab 

e. Fungsi  pengendalian,  fungsi  ini  t.id.erdapat.id.  asumsi  bah.as.wa 

kepemimpinan yang efekt.id.if h.as.arus mampu mengat.id.ur segala
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kegiat.id.an anggot.id.a at.id.au karyawannya secara t.id.erarah.as. dan 

t.id.erkoordinasi seh.as.ingga memungkinkan unt.id.uk t.id.ercapainya 

t.id.ujuan bersama. Dalam fungsi pengendalian pemimpin 

biasanya melakukan bimbingan, pengarah.as.an, koordinasi, sert.id.a 

pengawasan. 

5. Peran dan Sifat.id. Kepemimpinan 
 

Menurut.id. Sedarmayant.id.i (2017:271) t.id.erdapat.id. t. id.iga peran dari 

seorang pemimpin dalam proses memimpin suat.id.u perusah.as.aan at . id .au 

organisasi, yait. id .u : 

a.    Peran ant.id.ar manusia, peran ini mencakup : 

 
1) Peran selaku t.id.okoh.as. 

 
2) Peran selaku pemimpin 

 
3) Peran selaku pengh.as.ubung 

 
b. Peran informat.id.if, peran ini mencakup : 

 
1) Peran selaku pemant.id.au 

 
2) Peran selaku penyebar 

 
3) Peran selaku h.as.ubungan masyarakat.id. 

 
c. Peran pembuat.id. keput.id.usan, peran ini mencakup : 

 
1) Peran selaku wiraswast . id .a 

 
2) Peran selaku penanggung jawab resiko 

 
3) Peran selaku pembagi sumber daya 

 
4) Peran selaku perunding
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Unt.id.uk mengopt.id.imalkan kepemimpinan, maka pemimpin 

h.as.arus memiliki sifat. id. yang mendukung fungsi kepemimpinannya. 

Sifat. id .-sifat.id. yang mendukung fungsi kepemimpinan, yait. id.u : 

1) Sifat.id. dan kepribadian yang t.id.erpuji, ini bert.id.ujuan agar 

bawah.as.an  dan  orang-orang  yang berada diluar  organisasi 

dapat.id. mempercayainya 

2)  Keinginan unt.id.uk melayani bawah .as.an, pemimpin h.as.arus dapat.id. 

mempercayai bawah .as.an, mendengarkan pendapat . id .nya, sert . id .a 

ingin membant.id .u unt.id.uk mengembang kompet.id.ensi mereka 

3) Mampu memah.as.ami kondisi lingkungan, pemimpin t.id.idak 

h.as.anya menyadari yang berada disekit.id.arnya, akan t.id.et. id.api 

h.as.arus memiliki pengert.id.ian yang memadai unt.id.uk 

mengevaluasi perbedaan kondisi ant.id.ara perusah . a s .aan dengan 

bawah.as.annya 

4) T.id.ingkat. id. int .id.elegensi yang t.id.inggi, pemimpin h.as.arus dapat. id. 

berpikir secat.id.a krit.id.is karena ia memiliki t.id.ugas unt.id.uk 

menganalisis permasalah . a s .an dengan efekt.id.if, belajar dengan 

cepat.id., dan minat.id. t.id.inggi unt.id .uk mendalami suat.id.u ilmu 

5)  Berorient.id.asi ke depan, pemimpin h.as.arus memiliki int.id.uisi, 

mampu memprediksi, dan menet.id.apkan visi seh.as.ingga dapat.id. 

menget.id.ah.as.ui kemungkinan-kemungkinan yang akan 

mempengaruh.as.i organisasi at.id.au perusah . a s .aan dimasa yang 

akan dat.id.ang
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6)  Sikap t.id.erbuka dan lugas, pemimpin h.as.arus mampu unt.id.uk 

mempert.id.imbangkan apabila dit. id .emukan fakt.id.a-fakt.id.a dan 

inovasi baru. Akan t.id.et.id.api pemimpin h.as.arus konsist.id.en 

t.id.erh.as.adap pendiriannya 

 
 
 

2.1.4 Mot.id.ivasi 
 

1. Pengert.id.ian Mot.id.ivasi 
 

Menurut.id. Yoh.as.ana (2017:76) mengat.id.akan mot. id.ivasi merupakan 

cara unt.id.uk menemukan apa yang dibut. id .uh.as.kan oleh.as. karyawan dan 

unt.id.uk memenuh.as.i yang dibut. id .uh.as.kan oleh.as. karyawan t . id .ersebut.id. 

dengan proses yang h.as.alus. Kemudian menurut.id . H.as.afidzi (2019:52) 

menyat . id .akan bah . a s .wa mot. id .ivasi adalah.as. pemberian daya penggerak 

yang mencipt. id .akan kegairah.as.an kerja seseorang agar mereka 

mampu bekerjasama, bekerja efekt.id .if, dan t.id.erint . i d .egrasi dengan 

segala daya upaya mencapai kepuasan. Selanjut.id.nya menurut.id. 

Yoyo dkk (2018:61) mot.id .ivasi berasal dari kat.id.a mot.id .if, yang dapat.id. 

diart.id.ikan sebagai kekuat.id.an dalam diri individu yang 

menyebabkan individu t. id.ersebut.id. bert. id.indak at.id.au berbuat.id.. Mot.id.ivasi 

pegawai unt.id.uk melakukan pekerjaan dengan menggunakan 

kemampuan, ket.id.erampilan, dan perilaku sedemikian rupa 

dipengaruh .as.i oleh.as. mot.id.if, h.a s.arapan dan insent.id.if yang diinginkan. 

 
Dari beberapa pendapat.id. ah.as.li diat.id.as dapat.id. disimpulkan bah.as.wa 

mot.id.ivasi adalah.as. dorongan int.id.ernal dan ekst. id.ernal dari mereka yang
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mengambil t.id.indakan unt.id.uk mencapai suat.id.u t.id.ujuan, namun agar 

semua kebut.id.uh.as.annya t . id .erpenuh.as.i t.id.idaklah.as. mudah.as. didapat.id.kan 

apabila t.id.anpa usah . a s .a yang maksimal dan dalam pemenuh.as.an 

kebut.id.uh.as.annya, seseorang akan berperilaku sesuai dengan 

dorongan yang dimiliki dan apa yang mendasari perilakunya, 

mot.id.ivasi juga sangat.id. pent.id.ing karena dih.as.arapkan set.id.iap 

individunya bisa ant.id.usias unt.id.uk mencapai t. id .ujuan. 

2.   Dimensi dan Indikat.id.or Mot. id.ivasi 
 

Dimensi  dari  mot.id .ivasi  menurut.id.  Mangkunegara  (2017:94) 

 
yait. id.u : 

 

 
 

a. Kebut.id.uh.as.an     fisiologis,     yait . id .u     kebut.id.uh . a s .an     unt.id.uk 

mempert.id.ah.as.ankan h.as.idup, dan mengembangkan sifat.id. unt.id.uk 

berinisiat.id.if. Kebut.id.uh .as.an ini merupakan t.id.ingkat.id. paling dasar 

yang diperkenalkan oleh.as. Maslow 

b.   Kebut.id.uh.as.an rasa aman, yait. id.u kebut. id.uh.as.an ini akan dirasakan 

mendesak set . id .elah.as . kebut . i d .uh.as.an t. id.ingkat.id . dasar t.id.erpenuh.as.i dan 

lingkungan kerja yang aman akan menunjang karyawan agar 

bet.id.ah.as. bekerja. 

c.   Kebut.id.uh.as.an h.as.ubungan sosial, yait . id .u kebut.id.uh.as.an t.id.ingkat. id. ket.id.iga 

dari maslow yang disebut.id. kebut.id.uh.as.an unt.id.uk h.as.idup bersama 

dengan orang lain. Kebut.id.uh.as.an ini h.as.anya dapat.id . t.id.erpenuh.as.i 

masyarakat.id. dan orang yang ada disekit.id.ar
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d.   Kebut.id.uh.as.an pengakuan, yait .id.u pengakuan dan pengh.as.argaan diri 

ini biasanya t. id.erlih.as.at.id . dari kebiasaan orang unt.id.uk mencipt. id .akan 

simbol-simbol yang dengan simbol ini keh.as.idupannya dirasa 

lebih.as. berh.as.arga 

e.   Kebut.id.uh.as.an akt.id.ualisasi diri, yait . id .u kebut.id.uh.as.an seseorang yang 

bert.id.indak bukan at.id.as dorongan orang lain, t.id.et . id .api karena 

kesadaran dan keinginan dirinya sendiri. 

3.   Fakt. id.or Mot. id.ivasi 
 

Menurut.id. Sut.id.risno (2017:116) mot.id .ivasi merupakan proses 

psikologis seseorang yang dipengaruh.as.i oleh .as. beberapa fakt. id.or, 

berikut.id. ada 2 fakt.id.or yang dapat.id. mempengaruh.as.i mot.id.ivasi adalah.as. 

: 

 
a. Fakt.id.or  int. id .ernal,  dapat.id.  mempengaruh.as.i  pemberian  mot.id .ivasi 

kepada seseorang ant.id.ara lain : 

1)  Keinginan unt.id.uk h.as.idup, adalah.as. kebut.id.uh.as.an semua orang di 

planet.id. ini. Unt.id.uk menunjang keh.as.idupan seseorang ingin 

melakukan segalanya sepert.id.i apakah.as. pekerjaannya sudah.as. 

baik at.id.au belum. Keinginan unt.id.uk h.as.idup it. id.u sepert.id.i ; 

kebut.id.uh.as.an unt.id.uk memperoleh.as. gaji yang memadai, kondisi 

kerja yang aman dan nyaman, sert.id.a pekerjaan yang t . i d .et.id.ap 

walau h.as.asil t.id.idak mencukupi. 

2)  Keinginan unt.id.uk dapat.id. memiliki, sepert.id.i keinginan unt.id.uk 

memiliki suat.id.u benda yang dapat.id. mendorong seseorang 

unt.id.uk  mau  bekerja.  H.as.al  ini  sering  kit. id .a  alami  dalam
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keh.as.idupan   seh.as.ari-h.as.ari.   Keinginan   yang   kuat.id.   

unt.id.uk memilikinya dapat.id . mendorong orang unt.id.uk mau 

bekerja. 

3) Keinginan  unt.id.uk  memperoleh.as.  pengakuan,  sepert.id.i 

seseorang yang bekerja dan ingin diakui oleh.as. orang lain. 

Orang ingin mengh.as.abiskan uang unt.id.uk mendapat.id.kan 

st.id.at.id.us sosial yang lebih.as. t. id.inggi. Dan mereka h.as.arus bekerja 

keras unt.id.uk mendapat.id.kan uang it. id.u. 

b. Fakt.id.or    ekst.id.ernal,    juga    dapat.id.    mempengaruh.as.i    

mot.id.ivasi seseorang, fakt.id.or t.id.ersebut.id. adalah.as. : 

1) Kondisi lingkungan kerja, meliput. id .i semua sarana dan 

prasarana kerja disekit.id.ar pegawai yang melakukan 

pekerjaan yang dapat.id. mempengaruh.as.i prest.id.asi kerja. 

Lingkungan kerja ini meliput.id.i t.id.empat.id. kerja, perlengkapan 

dan peralat.id.an, kebersih.as.an, penerangan, keh . a s .eningan, dan 

h.as.ubungan kerja ant.id.ar pegawai di lapangan. 

2)  At.id.asan yang baik, fungsi pengawasan pekerjaan adalah.as. 

memberi pet.id.unjuk dan membimbing pekerjaan pegawai 

agar pegawai t.id.ersebut.id. dapat.id. melakukan pekerjaan dengan 

baik t.id.anpa melakukan kesalah.as.an. Dengan cara ini, manajer 

sangat.id. dekat.id. dengan pegawainya dan selalu berada di 

depan mereka dalam menjalankan pekerjaan seh.as.ari-h.as.ari. 

3) Jenjang  karier  yang  jelas,  jika  seseorang  merasa 

pekerjaannya memiliki jaminan karier yang jelas maka
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set.id.iap orang akan rela bekerja keras dan mengorbankan 

wakt.id.unya unt.id.uk perusah.as.aan. 

4)  Perat.id.uran yang fleksibel, unt.id.uk perusah.as .aan besar, biasanya 

ada sist.id.em dan prosedur kerja yang dit .id.et. id.apkan yang h . a s .arus 

diikut.id.i oleh.as. semua pegawai. Sist. id.em dan prosedur kerja ini 

disebut.id. perat.id.uran yang berlaku dan dapat.id. mengat . i d .ur sert.id.a 

melindungi pegawai. Oleh.as. karena it .id.u, perat.id.uran sebagian 

besar bersifat.id. prot. id.ekt.id.if dan dapat.id. memot.id.ivasi pegawai 

unt.id.uk melakukan pekerjaan dengan lebih.as. baik. 

4.   Prinsip Mot.id.ivasi 
 

Menurut.id. H.as.amali (2018:140) didalam prinsip mot.id .ivasi 

ada lima prinsip yait .id.u, sebagai berikut.id. : 

1. Prinsip part.id.isipasi, dalam memot.id.ivasi kerja karyawan perlu 

diberikan kesempat.id.an ikut.id. berpart.id.isipasi dalam menent.id.ukan 

t.id.ujuan yang akan dicapai oleh.as. pimpinan 

2. Prinsip  komunikasi,  pemimpin  mengkomunikasikan  segala 

sesuat.id.u yang berh.as.ubungan dengan usah.as.a pencapian t.id.ugas 

dengan informasi yang jelas, karyawan akan lebih.as. mudah.as . 

dimot.id.ivasi kerjanya 

3. Prinsip mengakui andil bawah.as.an, pemimpin mengakui bah.as.wa 

bawah.as.an (karyawan) mempunyai andil didalam usah.as.a 

mencapai t.id.ujuan. Karyawan akan lebih.as. mudah.as. dimot.id.ivasi 

kerjanya dengan pengakuan t.id.ersebut.id.
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4. Prinsip     pendelegasian     wewenang,     pemimpin     yang 

memberikan ot.id.orit.id.as at . id .au wewenang kepada karyawan unt.id.uk 

sewakt.id.u-wakt.id.unya dapat.id. mengambil keput.id.usan t.id.erh.as.adap 

pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat.id. karyawan yang 

bersangkut.id.an menjadi t.id.ermot. id.ivasi unt.id.uk mencapai t.id.ujuan 

yang dih.as.arapkan oleh.as. pemimpin 

5. Prinsip   memberikan   perh.as.at.id.ian,   pemimpin   memberikan 

perh.as.at.id.ian t.id.erh . a s .adap apa yang diinginkan karyawan, akan 

memot.id.ivasi karyawan bekerja apa yang dih.as.arapkan oleh.as. 

pemimpin. 

5.   T.id.eknik Mot.id.ivasi 
 

Menurut.id. Mangkunegara (2018:145) mengemukakan bah.as.wa 

t.id.eknik-t.id.eknik memot.id .ivasi karyawan sebagai berikut.id. : 

a. T.id.eknik    pemenuh.as.an    kebut.id.uh.as.an    karyawan,    pemenuh.as.an 

kebut.id.uh.as.an karyawan merupakan fundamen yang mendasari 

perilaku kerja 

b. T.id.eknik komunikasi persuasif, merupakan salah.as. sat.id.u t.id.eknik 

memot.id.ivasi kerja karyawan yang dilakukan dengan cara 

mempengaruh.as.i karyawan secara ekst.id.ralogis. T.id.eknik ini 

dirumuskan : AIDDAS (At.id.t. id .ent.id.ion, Int.id.erest.id., Desire, Decision, 

Act.id.ion, and Sat.id.isfact.id.ion) at.id.au bisa kit. id.a sebut.id. dengan 

Perh.as.at.id.ian, Minat.id., H.as.asrat.id., Keput.id.usan, Aksi dan Kepuasan.
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c. Penggunaannya, pert.id.ama perh.as.at.id.ian kepada karyawan t.id.ent.id.ang 

pent.id.ingnya t.id .ujuan dari suat.id.u pekerjaan. Pemimpin h.as.arus 

memberikan t.id.imbul minat.id. karyawan t.id.erh . a s .adap pelaksanaan 

kerja, jika t.id.elah.as. t.id.imbul minat.id.nya maka h.as.asrat. id.nya menjadi 

kuat.id. unt.id.uk mengambil keput . id .usan dan melakukan t.id.indakan 

kerja dalam mencapai t.id.ujuan yang dih.as.arapkan oleh.as. pemimpin. 

Karyawan akan bekerja denga mot . id .ibasi t . id .inggi dan merasa puas 

t.id.erh.as.adap h . a s .asil kerjanya. 

 
 
 

2.1.5 Disiplin Kerja 
 

1. Pengert.id.ian Disiplin Kerja 
 

Menurut.id. Sut.id.risno (2017:87) disiplin adalah.as. sikap h.as.ormat.id. 

t.id.erh.as.adap perat.id.uran dan ket.id.et.id.apan perusah.as.aan, yang ada dalam diri 

karyawan, yang menyebabkan ia dapat.id. menyesuaikan diri dengan 

sukarela pada perat.id.uran dan ket.id.et.id.apan perusah.as.aan. T.id.ujuan 

perusah.as.aan t.id.idak akan mungkin t. id.ercapai apabila disiplin kerja 

t.id.idak baik, meskipun fasilit.id .as sarana dan prasarana yang dimiliki 

perusah.as.aan it .id .u memenuh.as.i. Menurut.id. Umi dan Sri (2018:42) 

disiplin kerja adalah.as. suat.id.u alat.id. yang digunakan para manajer 

unt.id.uk  berkomunikasi  dengan  karyawan  agar mereka bersedia 

unt.id.uk mengubah.as. suat.id.u perilaku sert . id .a sebagai suat . i d .u upaya unt.id.uk 

meningkat.id .kan kesadaran dan kesediaan seseorang menaat.id.i semua 

perat.id.uran  perusah . a s .aan  dan  norma-norma  sosial  yang  berlaku.
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Menurut.id. Arief (2020:226) disiplin merupakan fungsi operat.id .if 

manajemen sumber daya manusia yang t.id .erpent.id.ing karena 

semakin baik disiplin karyawan, semakin t.id .inggi prest.id.asi yang 

dapat.id. dicapai. 

Berdasarkan pengert.id.ian dari beberapa pendapat.id. ah.as.li diat.id.as 

dapat.id. disimpulkan bah.as.wa disiplin kerja adalah.as. perat.id.uran- 

perat.id.uran yang diberlakukan para karyawan unt.id.uk memperbaiki 

sikap dan moral yang ada pada masing-masing individu dalam 

melakukan t.id.ugas yang t.id.elah.as. diberikan unt. id.uk mendukung 

keberh.as.asilan dan peningkat . id .an kinerja agar lebih.as. baik supaya 

mencapai t.id.ujuan ut.id.ama dari perusah . a s .aan. 

2. Dimensi dan Indikat.id.or Disiplin 
 

Dimensi disiplin kerja menurut.id. Nasut.id.ion (2020:87) dapat.id. 

dilaksanakan oleh.as. semua anggot . i d .a at . i d .au pegawai yang bekerja pada 

suat.id.u organisasi, yait . id .u : 

a. T.id.ingkat.id.  keh.as.adiran,  pada  pegawai  dat.id.ang  ke  kant.id.or  t.id.epat.id. 

wakt.id.u, t.id.ert. id.ib dan t.id.erat.id.ur dengan begit. id.u dapat.id. dikat.id.akan 

disiplin kerja baik 

b. T.id.at.id.a  cara  kerja,  dit. id .unjukan  dengan  cara-cara  melakukan 

pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabat.id.an, t.id.ugas dan 

t.id.anggung jawab sert.id.a cara berh.as.ubungan dengan unit.id. kerja lain 

c. Ket.id.aat.id.an pada at.id.asan, pegawai yang senant.id.iasa menyelesaikan 

t.id.ugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan
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t.id.anggung jawab at.id.as h.as.asil kerja, dapat.id. pula dikat . id .akan 

memiliki disiplin kerja yang baik 

d. Kesadaran  dalam  bekerja,  sikap  h.as .at.id.i-h.as.at.id.i  dalam  bekerja 

menggunakan peralat.id.an kant.id.or dapat.id. mewujudkan bah.as.wa 

seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, seh.as.ingga 

peralat.id.an kant.id.or dapat.id. t . id .erh.as.indar dari kerusakan 

e. T.id.anggung  jawab,  pegawai  yang  senant.id.iasa  menyelesaikan 

t.id.ugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan 

bert.id.anggung jawab at . i d .as h.as.asil kerja, selain it.id .u juga mampu 

mempert.id.anggung jawabkan akibat.id. dari perbuat.id.annya di 

perusah.as.aan dapat.id. pula dikat.id.akan memiliki disiplin kerja yang 

baik 

3. Fakt. id.or-fakt.id.or yang mempengaruh. a s.i disiplin kerja 
 

Menurut.id. Arief (2020:233) fakt.id.or yang dapat.id. 

mempengaruh.as.i disiplin kerja yait. id.u : 

a.   Besar kecilmya pemberian kompensasi 

 
b.   Ada t.id.idaknya ket . id .eladanan kepemimpinan dalam 

perusah.as.aan c.   Ada t.id.idaknya at.id.uran past . i d .i yang dapat.id. dijadikan 

pegangan 

d.   Keberanian pimpinan dalam mengambil t. id.indakan 

e.   Ada t.id.idaknya pengawasan pimpinan 

f.   Ada t.id.idaknya peh . a s .at.id.ian kepada karyawan 

 
g.   Dicipt. id.akan kebiasaan yang mendukung t.id.egaknya disiplin
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4. T.id.ujuan Disiplin Kerja 
 

Disiplin kerja merupakan t.id.indakan yang digunakan para 

at.id.asan unt.id .uk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 

bersedia unt.id.uk mengubah.as. suat.id.u perilaku sert.id .a sebagai suat.id.u 

upaya unt.id.uk meningkat . i d .kan kesadaran dan kesediaan pegawai 

unt.id.uk   menaat.id.i   semua   perat.id.uran   norma-norma   sosial   yang 

berlaku. Menurut.id. Siswant.id.o (2017:292) maksud dan sasaran dari 

disiplin kerja adalah.as. t.id.erpenuh.as.inya beberapa t.id.ujuan sepert.id.i : 

a. T.id.ujuan umum disiplin kerja adalah.as. demi kelangsungan 

inst.id.ansi sesuai dengan mot.id.if yang bersangkut.id.an, baik h.as.ari ini 

maupun besok 

b.   T.id.ujuan kh.as.usus dari disiplin adalah.as. : 

 
1)  Agar  para  pegawai  ment.id.aat.id.i  segala  perat.id.uran  

dan kebijakan yang t.id.elah.as. dit.id.et.id.apkan 

2)  Dapat.id.  melaksanakan  pekerjaan  sebaik-baiknya  sert.id.a 

mampu memberikan servis yang maksimum 

3)  Dapat.id.   menggunakan   dan   memelih.as.ara   sarana   dan 

prasarana barang dan jasa kant.id.or dengan sebaik-baiknya 

4)  Pegawai mampu memperoleh.as. t.id.ingkat.id. kinerja yang t. id.inggi 
 

 

5. Jenis Disiplin Kerja 
 

Menurut.id. Afandi (2018:18-19) jenis-jenis dari disiplin kerja 

adalah.as. sebagai berikut.id. :
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a.   Disiplin prevent.id.if, adalah.as. disiplin pencegah.as.an agar t.id.erh.as.indar 

dari pelanggaran perat.id .uran organisasi yang dit . id .unjukan unt.id.uk 

mendorong karyawan agar disiplin diri, ment.id.aat.id.i dan 

mengikut. id.i berbagai st.id.andar dan perat.id.uran yang t.id.elah.as. 

dit.id.et.id.apkan 

b. Disiplin korekt.id.if, merupakan disiplin unt.id.uk menangani 

pelanggaran t.id.erh . a s .adap at.id.uran-at.id.uran yang berlaku dan 

memperbaikinya unt.id.uk masa yang akan dat.id.ang 

c.   Disiplin  progresif,  merupakan  pemberian  h.as.ukuman  yang 

lebih.as. berat.id. t. id .erh.a s.adap pelanggaran yang berulang 

 
 
 

2.2    Landasan Empiris (Penelit. id.ian T.id.erdah. as .ulu) 
 

 
Dalam penulisan penilit.id.ian ini penulis mencari berbagai sumber 

informasi t.id.erlebih.as. dah.as.ulu baik dari jurnal maupun skripsi yang sudah.as. ada 

sebelumnya dengan judul yang sama oleh.as. judul penelit.id.ian penulis. H . a s .al ini 

dilakukan unt.id.uk menget . id .ah.as.ui sert.id.a membandingkan h.as.asil yang diperoleh.as.nya 

sebagai bah.as.an pert.id.imbangan dan landasan t.id.eori-t . id .eori yang akan digunakan 

dalam penulisan penelit.id.ian ini. Adapun penelit.id.ian yang diambil adalah.as. :
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T.id.abel 2. 1 

T.id.abel Penelit. id.ian 

T.id.erdah. a s.ulu 
 

No. Nama Penelit.id.i / 

T.id.ah.as.un / Judul 
Penelit.id.ian 

Variabel yang Dit.id.elit.id.i dan 

Dimensinya 

Met.id.ode 

dan Alat.id. 
Analisa 

H.as .asil Penelit.id.ian 

1. Lola Novit.id.a/2022/ 
Pengaruh.as. 
Kepemimpinan, 
H.as.ubungan Kerja 
dan Lingkungan 
Kerja Fisik 

T . id .erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

Karyawan 
 
 
 

Jurnal Pendidikan 
T . id .ambusai, Vol.6, 
No.2 : 15881- 
15890 / ISSN : 
2614-3097 

Kepemimpinan : 
 

a.  T .id.ingkat.id. 
kepercayaan 
bawah.as.an t.id.erh.as.adap 
pemimpin 

b.  Keyakinan bawah.as.an 
t.id.erh.as.adap pemimpin 

c.  Rasa h.as.ormat.id. 
bawah.as.an t.id.erh.as.adap 
pemimpin 

d.  Kekuasaan memecat.id. 
karyawan 

 
 
 
 
 
 
 

H.as .ubungan Kerja : 
 

a.   Komunikasi 

b.   Kerjasama 
c.   Saling mengh.as.argai 
d.   Pemah.as.aman kerja 

 

 
 

Lingkungan Kerja Fisik : 
 

a.  Kondisi pekerjaan yang 

menyenangkan akan 

memperbaiki moral 

pegawai dan 

kesungguh.as.an dalam 

bekerja 
 
 
 
 
Disiplin Kerja : 

 

a.  Ket.id.epat. id.an wakt .id.u 

b.  Ket.id .aat.id.an 

t.id.erh.as.adap 
perat.id .uran perusah.as.aan 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 

 
 

Alat.id. 

analisis : 

Analisis 

Linear 

Berganda 

Kepemimpinan, 
H.as.ubungan Kerja 
dan Lingkungan 
Kerja Fisik 
berpengaruh.as. 
posit.id .if t.id.erh.as.adap 
Disiplin Kerja 

2. Aldi Mart.id.ua 
H.as.asibuan/2022/ 
Pengaruh.as. Budaya 

Budaya Organisasi : 
 

a.  Cara bert.id .ingkah.as. laku 

b.  Bekerja sama dalam t.id .im 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 

Budaya 
Organisasi dan 
Mot.id.ivasi Kerja 



47 
 

 
 
 
 
 
 

 
 Organisasi dan 

Mot.id.ivasi Kerja 

T . id .erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

Pegawai 

Kement.id.rian 

H.as.ukum dan 

H.as.AM pada 

Lembaga 

Pemasyarakat .id.an 

Perempuan Kelas 

II A Jakart.id .a 
 
 
 
 
 

Owner Riset.id. dan 

Jurnal Akunt.id.ansi, 

Vol.6, No.2 / 
ISSN : 2548-9224 

c.  Menggambarkan 
pekerjaannya 

 
 
 

Mot.id.ivasi Kerja : 
 

a.  Akt. id .ualisasi Diri 
b.  Sosial 
c.  Pengh.as.argaan 

 

 
 

Disiplin Kerja : 
 

a.  Pengelolaan dan 
penanganan diri 

b.  Penanganan 
t.id.erh.as.adap karakt. id .er 
diri 

 
 

Alat.id. 

analisis : 

Analisis 

Linear 

Berganda 

berpengaruh.as. 
posit.id .if t.id.erh.as.adap 
Disiplin Kerja 

3. Ninik 
Anggraini/2022/ 

Pengaruh.as. Gaya 

Kepemimpin dan 

Lingkungan Kerja 

t.id.erh.as.adap 

Kedisiplinan 

Karyawan Pada 

PT .id. Bank Index 
Selindo KC. Pluit.id. 

 
 
 
 
 

Scient.id.ific Journal, 

Vol.5, No.3 July 
2022 

 

ISSN 2621-3389 

Gaya Kepemimpinan : 
 

a.  Gairah.as. kerja 

b.  Kepuasan kerja 
c.  Produkt.id.ivit.id.as karyawan 

 
 
 

Lingkungan Kerja : 
 

a.   Kebersih.as.an 

b.   Penerangan 
c.   Keseluruh.as.an alat.id. 

perkakas 
 
 
 
 
 
 
 

Disiplin : 
 

a.  Kesediaan unt.id .uk 
memat. id.uh.as.i 
norma 

b.  Kualit.id.as kedisiplinan 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 
 
 

Alat.id. 

analisis : 

Analisis 

Linear 

Berganda 

Gaya 
Kepemimpin 
dan Lingkungan 
Kerja 

berpengaruh.as. 

posit.id .if 

t.id.erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

4. T . id .asya Eka 
Damayant. id.i/2022/ 

Pengaruh.as. 

Mot.id.ivasi Kerja, 

Gaya 

Mot.id.ivasi Kerja : 
 

a.  Upah.as. yang layak 

b.  Kesempat.id .an unt.id.uk 
maju c.  Promosi 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 

Mot.id.ivasi Kerja, 
Gaya 

Kepemimpinan, 

dan Lingkungan 

Kerja 
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 Kepemimpinan 

dan Lingkungan 

Kerja T . id .erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

Karyawan di PT . id .. 

Y 
 
 
 
 
 

Jurnal 

Manajemen T . id .SM 
 

Vo.2, No.2 Juni 
2022  ISSSN 
:2775-8370 

d.  Pengakuan sebagai 
individu 

 
 

 
Gaya Kepemimpinan : 

 

a.  
Part.id.isipat.id.if b.  
Direkt.id .if 
c.  Suport.id.if 
d.  Berorient.id .asi pada 

prest.id .asi 
 
 

Lingkungan Kerja : 
 

a. Kebisingan 

b.  Suh.as.u udara 

c.  Penerangan 
 
 

Disiplin Kerja : 
 

a.  T . id .aat.id. t.id.erh.as.adap 

ket. id .ent. id .uan jam kerja 
b.  T .id.ingkat.id. 

keh.as.adiran 
karyawan 

c.  Ket.id.aat. id.an 
t.id.erh.as.adap 
perat.id .uran dasar 

d.  Ket.id .aat.id.an dalam 
menjalankan pekerjaan 

Alat.id. 

analisis : 

Analisis 

Linear 

Berganda 

berpengaruh.as. 
posit.id .if t.id.erh.as.adap 
Disiplin Kerja 

5. Ni Put.id.u Put.id.ri 
Arist.id .a 

Dewi/2019/ 

Pengaruh.as. 

Kepemimpinan, 

Mot.id.ivasi dan 

Lingkungan Kerja 

T . id .erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

Pegawai Negeri 

Sipil di 

Sekret.id .ariat.id. DPRD 

Kabupat.id.en 
Badung 

 

 
 

Jurnal Widya 

Publika 
 

Vol.7, No.2 
Desember 2019 

Kepemimpinan : 
 

a.  Membina kerja sama 
b.  H.as.ubungan baik dengan 

bawah.as.an 
c.  Bekerja sama dengan 

baik 
 
 
 

Mot.id.ivasi : 
 

a.  Mot.id.if 
b.  H.as.arapan 
c.  insent.id.if 

 
 
 
 
 

Lingkungan Kerja : 
 

a.  udara 

b.  penerangan 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 
 
 
 
 
 
 

Alat.id. 
analisis : 

 

Analisis 

Linear 

Berganda 

Secara parsial 
dan simult.id .an 

menunjukkan 

bah.as.wa variabel 

kepemimpinan, 

mot . id .ivasi dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh.as. 

cukup kuat.id. 

t.id.erh.as.adap disiplin 

kerja Pegawai 

Negeri Sipil di 

Sekret.id .ariat.id. 

DPRD 

Kabupat.id.en 

Badung 
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 ISSN 2338-2554 c.  suara 

d.  keamanan 
 
 
 

Disiplin Kerja : 
 

a.  ket. id .aat.id.an wakt .id .u 
b.  t.id.anggung jawab 

  

6. Sit.id.i Auliya 
Permat. id.a/2017/ 
Pengaruh.as. Gaya 
Kepemimpinan 
dan Lingkungan 
Kerja Fisik 
t.id.erh.as.adap 
Disiplin Kerja 
Pegawai 
Disnakert.id.rans 
Bali 

 

 
 

Jurnal 

Manajemen 
Unud, Vol.6, No5 

 

ISSN : 2302-8912 

Gaya Kepemimpinan : 
 

a.  perilaku 
inst.id.rukt. id .if b.  
perilaku konsult.id.if 
c.  perilaku part.id.isipat.id.if 
d.  perilaku delegat.id.if 

 
 

 
Lingkungan Kerja Fisik : 

 

a.  penerangan 
b.  suh.as.u udara 
c.  penggunaan warna 
d.  suara dalam ruang kerja 
e.  kebersih.as.an 

 
 

Disiplin Kerja : 
 

a.  t.id .ujuan dna kemampuan 
b.  t.id.eladan pemimpin 
c.  balas jasa 
d.  pengawasan 
e.  sanksi h.as.ukum 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 
 
 

Alat.id. 
analisis : 

 

Analisis 

Linear 

Berganda 

Gaya 
Kepemimpina 
dan Lingkungan 
Kerja Fisik 
berpengaruh.as. 
posit.id .if t.id.erh.as.adap 
Disiplin Kerja 

7. Solikh.as.in Fauzur 
Roh.as.man/2017/ 
Pengaruh.as. 
Lingkungan Kerja 
dan Gaya 
Kepemimpinan 

T . id .erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

(St.id .udi pada 

Pegawai Dinas 

Pariwisat.id.a 

Daerah.as. Ist. id .imewa 

Yogyakart. id .a) 
 

 
 

Skripsi Fakult.id.as 

Ekonomi 

Lingkungan Kerja : 
 

a.  suasana kerja 
b.  h.as.ubungan dengan rekan 

kerja 
c.  h.as.ubungan ant.id.ara 

pimpinan dan bawah.as.an 
d.  t.id.ersedianya fasilit.id.as 

kerja 
 
 

Gaya Kepemimpinan : 
 

a.  keput.id.usan 
b.  cara pandang 
c.  mengkomunikasikan 

t.id.ujuan 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 
 
 
 
 

Alat.id. 

analisis : 
 

Analisis 
Linear 
Berganda 

Lingkungan 
Kerja dan Gaya 
Kepemimpina 

berpengaruh.as. 

posit.id .if 

t.id.erh.as.adap 

Disiplin Kerja 
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 Universit.id.as 

Negeri 
Yogyakart. id .a 

d.  pengh.as.argaan 
 
 

Disiplin Kerja : 
 

a. t.id.ujuan dan 
kemampuan 

b.    t.id.eladan pimpinan 
c.    balas jasa 
d.    keadilan 
e.    pengawasan 

  

8. H.as.endra 
Prat.id.ama/2017/ 

Pengaruh.as. 

Kepemimpinan 

dan Mot.id.ivasi 

Kerja 

T . id .erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

Pegawai Pada 

Kant.id .or Dinas 

T . id .enaga Kerja 

Kabupat.id.en 

Pangkep 
 
 
 

Skripsi Fakult.id.as 

Ekonomi dan 

Bisnis Universit.id.as 

Muh.as.ammadiyah.as. 

Makassar 

Kepemimpinan : 
 

a.    dapat.id. membimbing 

b.    menent.id .ukan t.id .ujuan 

c.    dapat.id. mengambil 

keput.id .usan 
d. dapat.id. mengendalikan 

bawah.as.an 
 
 

Mot.id.ivasi Kerja : 
 

a.    t.id.anggung jawab 
b.    prest.id .asi kerja 

melakukan sesuat.id .u 
c.    peluang unt.id .uk maju 

 
 

Disiplin Kerja : 
 

a.  Keh.as.adiran 
b.  Ket.id .epat.id.an jam kerja 
c.  Mengenakan pakaian 

dan t.id.anda pengenal 
d.  Ket.id .aat.id.an 

t.id.erh.as.adap 
perat.id .uran 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 
 
 

Alat.id. 
analisis : 

 

Analisis 

Linear 

Berganda 

Kepemimpina 
dan Mot.id.ivasi 

Kerja 

berpengaruh.as. 

posit.id .if 

t.id.erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

9. Wayan 
Dunie/2017/ 
Pengaruh.as. 
Mot.id.ivasi 
T . id .erh.as.adap Disiplin 
Kerja Karyawan 
Pada Rumah.as. Sakit.id. 
Ch.as.arit.id .as 
Bengkulu Oku 
T .id.imur 

Mot.id.ivasi : 
 

a.   Kebut.id .uh.as.an 

eksist.id.ensi b.   

Pengh.as.argaan 
c.   Kebut.id .uh.as.an relasi 
d.   Kebut.id.uh.as.an 

mengembangkan diri 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 

 
 

Alat.id. 

analisis : 
 

Analisis 

Linear 

Sederh.as.ana 

Mot.id.ivasi 
berpengaruh.as. 
posit.id .if 
t.id.erh.as.adap 
Disiplin Kerja 
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Jurnal Akt.id.ual 

ST .id .IE T .id.risna 

Negara 
 

Vol.15, No.2, 

Desember 2017 
 

ISSN : 1693-1688 

Disiplin Kerja : 
 

a.  Sikap dalam 

menjalankan t.id.ugas 
b.  Sikap dalam menerima 

sanksi 
c.  Pat.id .uh.as. t. id .erh.as.adap t.id.at.id .a 

t.id.ert.id.ib dan pat.id.uh.as. 
pada 
at.id .asan 

  

10. Ardin Put.id.ra/2020/ 
Pengaruh.as. 
Lingkungan Kerja 

T . id .erh.as.adap 

Disiplin Kerja 

Pegawai Camat.id. 

Lambit. id.u 

Kabupat.id.en Bima 
 
 
 

Sult.id.anist.id. : 
Jurnal 
Manajemen dan 
Keuangan 

 

Vol.8, No.1 2020 
 

ISSN : 2686-2646 

Lingkungan Kerja : 
 

a.  Kerjasama 
b.  Ket.id .ersediaan sarana 

kerja 
c.  Suasana kerja 

 

 
 

Disiplin Kerja : 
 

a.  Ket.id.epat. id.an 

wakt. id .u b.  T .id.ingkat.id. 
keset. id .iaan/kepat.id.uh.as.an 

c.  Menggunakan peralat.id.an 
kant. id .or dengan baik 

d.  T . id .anggung jawab 

Met.id.ode : 
 

Kuant.id.it. id .at. id .if 
 

 
 

Alat.id. 

analisis : 
 

Analisis 
Linear 
Sederh.as.ana 

Lingkungan 
Kerja 
berpengaruh.as. 
posit.id .if t.id.erh.as.adap 
Disiplin Kerja 

 
 

 

2.3    Kerangka Pemikiran 
 

Menurut.id. Sugiyono (2019:60) bah.as.wa kerangka pemikiran merupakan 

sebuah.as. model konsept.id.ual t.id.ent.id.ang bagaimana t . id .eori berh.as.ubungan dengan 

berbagai fakt.id.or yang t.id.elah.as. diident.id.ifikasi sebagai masalah.as. yang pent.id.ing. 

Kerangka berpikir  yang baik akan menjabarkan  at.id.au menjelaskan secara 

t.id.eorit. id.is yang bersangkut . id .an dengan varibel yang akan dit.id.elit.id.i. Jadi secara 

t.id.eorit. id.is perlu dijelaskan h . a s .ubungan ant.id.ara variabel independen dan dependen.
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Berdasarkan lat . id .ar belakang permasalah.as.an, perumusan masalah.as. sert . id .a 

t.id.ujuan penelit.id.ian yang t. id.elah.as. dit. id .emukan diat . id .as, maka kerangka pemikirannya 

adalah.as. sebagai berikut.id. :
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
 

Sumber : Dat.id.a diolah.as. penulis t.id.ah.as.un 

2022



54 
 

 
 
 
 
 
 

 

2.4 H.as.ipot.id.esis Penelit.id.ian 
 

Menurut.id. Sugiyono (2019:63) h.as.ipot.id .esis adalah.as. jawaban sement . id .ara 

t.id.erh.as.adap rumusan masalah.as. penelit.id.ian, di mana rumusan masalah.as. penelit.id.ian 

t.id.elah.as. dinyat.id.akan dalam bent.id.uk kalimat.id. pert.id.anyaan. Berikut.id. ini h.as.ipot. id .esis 

yang penulis kemukakan : 

 
1.   Pengaruh.as.  lingkungan  kerja,  kepemimpinan,  dan  mot.id .ivasi  

t.id.erh.as.adap disiplin kerja personel secara simult. id.an. 

H.as.o :   T.id.idak t. id.erdapat.id. pengaruh.as. lingkungan kerja, kepemimpinan, 

dan mot.id.ivasi t.id.erh.as.adap disiplin kerja personel 

H.as.a :  T.id.erdapat.id. pengaruh. as. lingkungan kerja, kepemimpinan, dan 

mot.id.ivasi t.id.erh.as.adap disiplin kerja personel 

2.   Pengaruh.as. lingkungan kerja t.id.erh.as.adap disiplin kerja personel secara parsial. 

 
H.as.o :  T.id.idak t.id.erdapat.id. pengaruh.as. lingkungan kerja t.id.erh . a s .adap disiplin 

kerja personel. 

H.as.a  :  T. id.erdapat.id.  pengaruh.as.  lingkungan  kerja  t.id .erh.as.adap  disiplin  

kerja personel. 

3.   Pengaruh.as. kepemimpinan t.id.erh.as.adap disiplin kerja personel secara parsial. 

 
H.as.o :  T.id.idak t.id.erdapat.id. pengaruh.as. kepemimpinan t.id.erh.as.adap disiplin 

kerja personel. 

H.as.a :  T.id.erdapat.id. pengaruh.as . kepemimpinan t.id.erh.as.adap disiplin kerja 

personel. 

 
4.   Pengaruh.as. mot.id.ivasi t. id .erh.as.adap disiplin kerja personel secara parsial. 

 
H.as.o :  T.id.idak t.id.erdapat.id. pengaruh.as. mot. id.ivasi t.id.erh.as.adap disiplin kerja 

personel. H.as.a :  T.id.erdapat.id. pengaruh.as. mot .id.ivas t.id.erh.as.adap disiplin kerja 

personel.
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2.4.1 Paradigma Penelit .id.ian 
 

Menurut.id. Sugiyono (2018:42) menyat.id .akan bah.as.wa paradigma 

penelit.id.ian diart.id.ikan sebagai pola pikir yang menunjukan h.as.ubungan 

ant.id.ara variabel yang akan dit.id .elit.id.i yang sekaligus mencerminkan jenis 

dan jumlah.as. rumusan masalah.as. yang perlu dijawab melalui penelit.id.ian, 

t.id.eori yang digunakan unt.id.uk merumuskan h.as.ipot.id.esis, jenis dan jumlah.as. 

h.as.ipot.id.esis, t.id.eknik analisis st.id.at.id .ist.id.ik yang akan digunakan. Unt.id.uk 

menjelaskan paradigma t.id.ersebut.id. dapat.id. t.id.erlih.as.at.id. pada gambar sebagai 

berikut.id. : 

 

 
 

Gambar 2. 2 Paradigma Penelit. id.ian 
 

Pada gambar diat.id.as menjelaskan mengenai h.as.ubungan ant.id.ara 

variabel independen yakni lingkungan kerja (X1), kepemimpinan (X2), 

mot.id.ivasi (X3) dan sat.id.u variabel dependen yakni disiplin kerja (Y). Yang 

dimana variabel independen mempengaruh .as.i variabel dependen secara 

parsial at.id.au individu dengan rumusan regresi : Y=a+bX, berikut.id.nya 

variabel independen mempengaruh .as.i variabel dependen secara bersama- 

sama dengan rumusan regresi : Y=a+b1X1+b2X2+b3X3


